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ABSTRAK 

 

Islam mengakui bahwa pemilik perusahaan atau penyandang 

dana memiliki hak untuk mendapatkan keuntungan, tetapi tidak 

dengan mengorbankan klaim berbagai pemangku kepentingan 

lainnya. Berbeda dengan teori-teori barat, pandangan islam tentang 

CSR mengambil pendekatan yang agak holistik, yaitu menawarkan 

pemandangan spiritual integralistik berdasarkan ajaran qur’an dan 

sunnah, serta menyediakan kerangka filosofis alternatif yang lebih 

baik untuk interaksi manusia dengan alam dan sesamanya. Meskipun 

banyak perusahaan yang memiliki reputasi dan kinerja yang baik, 

tidak semua perusahaan memiliki kesadaran akan tanggung jawab 

sosialnya. Meskipun secara yuridis Pemerintah telah membuat 

regulasi terkait CSR, namun dalam implementasinya hingga 

sekarang masih terdapatbanyak CSR yang tidak tepat sasaran atau 

tidak optimal dalam memberikan bantuan bagi pemberdayaan 

masyarakat. Beberapa konflik sosial perusahaan terkait CSR yang 

pernah terjadi di Indonesia: PT Freeport di Jaya Pura; PT Inti 

Indorayon di Porsea Sumatera Utara; PT Samsung di Pasuruan; PT 

Exon Mobil di Lhokseumawe Aceh; PT Newmont di Sulawesi Utara. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah reputasi 

perusahaan dan kinerja perusahaan bank umum syariah berpengaruh 

secara parsial dan secara simultan terhadap islamic corporate social 

responsibility (ICSR) periode 2016-2019, serta bagaimana pengaruh 

reputasi dan kinerja perusahaan terhadap islamic corporate social 

responsibility (ICSR) menurut perspektif ekonomi islam. Tujan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui reputasi dan kinerja 

perusahaan bank umun syariah secara parsial dan simultan terhadap 

islamic corporate social responsibility (ICSR) bank umum syariah 

periode 2016-2019, serta untuk mengetahui pengaruh reputasi dan 

kinerja perusahaan terhadap islamic corporate social responsibility 

(ICSR) menurut perspektif ekonomi islam. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan kuantitatif. 

 Hasil dari penelitian ini adalah, Berdasarkan hasil 

perhitungan regresi, Reputasi memiliki t hitung 2,706 dengan 

ii 



signifikansi 0,010. Hal tersebut menunjukkan bahwa Reputasi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ICSR yang ditunjukan 

dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05.  Hal ini berarti, tingginya 

rasio ini akan berpengaruh meningkatnya pengungkapan ICSR yang 

merupakan pengungkapan tanggung jawab sosial kepada masyarakat 

dimana perusahaan tersebut berdiri. Kinerja Perusahaan memiliki t 

hitung 4,623 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa Kinerja Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap ICSR yang ditunjukan dengan nilai signifikansi kurang dari 

0,05. Hal ini dikarenakan Profitabilitas merupakan kemampuan dari 

perusahaan untuk memperoleh laba, sementara ROA merupakan 

tingkat kemampuan perusahaan dengan memanfaatkan seluruh aset 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Secara simultan pengaruh 

dari rasio Reputasi dan Kinerja Perusahaan terhadap ICSR, diketahui 

bahwa kedua rasio yang menjadi variabel X yaitu Reputasi dan 

Kinerja Perusahaan sama-sama memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan ICSR pada bank umum syariah.Dalam pandangan 

ekonomi Islam, semakin tinggi reputasi dan kinerja perusahaan, 

maka perusahaan dituntut untuk melakukan pertanggungjawaban 

sosial yang setimpal, sebagai upaya bentuk kepedulian terhadap 

kesejahteraan sosial masyarakat dan pemberdayaan masyarakat. 

Prinsip-prinsip dan tujuan moral memainkan peran yang lebih 

penting dalam operasinya, ini merupakan misi dan tujuan bank 

syariah dibandingkan bank dengan basis non-islam. Bank syariah 

memiliki Islamic Religious Board, untuk memastikan bahwa praktik 

bank sejalan dengan hukum syariah, dan divisi solidaritas sosial yang 

kuat..  

 

Kata  Kunci  :  Reputasi,  Kinerja  Keuangan,  Islamic  

Corporate Social Responsibility, Bank Umum Syariah 
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MOTTO 

 

                          

                           

                       

                  

 

Artinya : Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan jangan kamu 

merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu berbuat kerusakan di 

bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih baik bagimu 

jika kamu orang beriman. (QS. Al-A’Raf Ayat 85) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan pokok bahasan skripsi 

lebih lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam 

skripsi ini terkait dengan tujuan skripsi agar memudahkan 

dalam memahami judul skripsi ini dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman bagi para pembaca, oleh karena itu 

diperlukan adanya pembatasan arti kalimat, dengan harapan 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud, 

disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan 

terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun 

judul skripsi ini adalah “Pengaruh Reputasi Dan Kinerja 

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Corporate 

Social Responsibility” (StudiEmpiris Pada Bank Umum 

Syariah Yang Terdaftar Pada Ojk Periode 2016-2019). 

Maka terlebih dahulu di tegaskan  istilah-istilah yang 

terkandung dalam judul sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul 

dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.
1
 

2. Reputasi Perusahaan adalah evaluasi penilaian atas 

citra organisasi dari masyarakat.
2
 

3. Kinerja Perusahaan adalah hasil kegiatan 

operasional perusahaan. Kegiatan operasional di 

                                                      
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), 747. 
2 Dian Piesesha Rahma Yanti, “ Implementasi Corporate Social Responsibility 
2 Dian Piesesha Rahma Yanti, “ Implementasi Corporate Social Responsibility 

Dalam Membangun Reutasi Perusahaan”, Jurnal imu komunikasi, Vol 11 No. (juni 

2014), 99. 



 

 

2 

dalam laporan keuangan ditunjukkan oleh pencapaian 

laba bersih.
3
 

4. Pengungkapan merupakan langkah akhir dalam 

proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam 

bentuk seperangkat penuh laporan keuangan.
4
 

Dengan penejelasan di atas penulis dalam penelitian 

ini akan meneliti tentang keterkaitan atau pengaruh antara 

variabel-varaibel dalam judul tersebut. Penelitian ini akan 

mecari pengaruh variabel independen yakni reputasi 

perusahaan dan kinerja perusahaan terhadap variabel 

dependen yakni ICSR. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islamic corporate social responsibility menjadi tema 

yang hangat dibicarakan tidak hanya di negara-negara dengan 

mayoritas muslim, tetapi telah menjadi objek penelitian di 

berbagai negara termasuk negara yang notabene penduduknya 

adalah menganut kepercayaan lain dan tidak menjalankan 

hukum syariah sebagai dasar etika dalam bisnis. 

Seluruh aktivitas manusia tidak luput dari aturan 

hukum islam, begitu pula dengan aturan main dalam kegiatan 

ekonomi dan bisnis. Salah satunya ialah mengenai masalah 

sosial dalam perusahaan. Meskipun nilai dan prinsip antara 

ideologi islam dan tradisional atas isu sosial ialah berbeda, 

namun dalam beberapa dimensi pengukurannya terdapat 

persamaan.
5 

Beberapa penelitian seperti Sairally, Dusuki, 

Furqani, El-Gamal, dan Hasan mengatakan bahwa maqashid 

shariah (tujuan atas hukum islam) berperan penting dalam 

kemunculan komitmen sosial perusahaan, yaitu menjunjung 

                                                      
3 Ni Luh Ary Sintyawati, dkk, Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, dan Leverage Terhadap Biaya Keagenan Pada 

Perusahaan Manufaktur, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 

Bali, Volume 7 Nomor 2, 2018, 934. 
4 Suwardjono. 2014. Teori Akuntansi dan Perekayasaan Laporan Keuangan. 

(Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2014), 77 
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nilai keadilan sosial, kemapanan, tolong menolong, 

pemberantasan kemiskinan,  dan kesejahteraan manusia. 

Perusahaan yang menjalankan bisnisnya, perlu melakukan 

tanggung jawab sosial. Tanggung jawab sosial perusahaan 

atau corporate social responsibility merupakan salah satu 

bentuk nyata aplikasi nilai maqashid sharia. Tanggung jawab 

sosial menjadi salah satu solusi bagi masalah legitimasi dan 

stakeholder-gap yang dihadapi entitas bisnis. Tanggung jawab 

sosial juga digunakan sebagai daya tarik entitas dalam 

meningkatkan nilai perusahaan di mata para stakeholder.
5
 

Tanggung jawab sosial perusahaan diatur dalam  UU 

PT No. 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 1 dan UU No. 25 tahun 

2007 tentang penanaman modal yang ada pada pasal 15 (b). 

ICSR merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 

perusahaan untuk pembangunan ekonomi mapan dalam upaya 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungan. 

Di era yang modern saat ini lembaga keuangan 

khusunya perbankan tidak hanya dilihat bank tersebut dapat 

dipercaya atau tidak oleh masyarakat, akan tetapi dapat 

memberikan gambaran kepada masyarakat seberapa bank 

tersebut bisa dijadikan lembaga keuangan yang mumpuni 

dalam mengelola dana yang dipercayakan masyarakat kepada 

bank tersebut. Fenomena semakin banyaknya lembaga 

keuangan yang ada di indonesia menunjukan bahwa semakin 

kompleksnya masyarakat indonesia dalam menilai suatu 

lembaga keuangan, hal ini menunjukan bahwa masyarakat 

indonesia tidak hanya memandang lembaga keuangan hanya 

sebagai lembaga yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat saja namun lebih dari itu. 

Begitu pentingnya fungsi dan peran bank syariah, 

maka bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar 

tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat,efektif 

                                                      
5 Dian Yuni Anggraini, “Analisis Kualitas Pengungkapan Islamic Corporate 

Social Responsibility Bank Umum Syariah di Indonesia”. Jurnal Akuntansi dan 

Governance Andalas 2 (1): 18-31, 2019, 19 
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dan efisien. Kinerja perusahaan yang baik tidak hanya akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat melainkan juga akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat melainkan juga akan 

meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan 

tersebut. Kinerja bank syariah sebagaimana layaknya sebuah 

perusahaan dapat dilihat dengan menganalisa laporan 

keuangan bank syariah. 

Pemenuhan tanggung jawab tersebut juga tidak hanya 

dapat dilakukan dengan penilaian kinerja yang baik melainkan 

dapat juga diimplementasikan dengan kebijakan 

pengungkapan tanggung jawab terhadap sosial yakni sering di 

sebut dengan pengungkapan CSR perusahaan yang bernilai 

spiritual yang disebut ICSR. ICSR muncul untuk melengkapi 

dasar pemikiran yang cukup kuat mengenai pentingnya 

inisiatif CSR jika dipandang dari segi keislaman. ICSR 

merupakan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

berdimensi ekonomi dan islam, legal islam, etika islam dan 

filantropi islam berdasarkan nilai-nilai keislaman yang ada 

pada al-quran dan hadist.
9
 

 

Berikut adalah bank syariah yang  terdaftar pada 

otoritas jasa keuangan pada tahun 2019 : 

 

No Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Muamalat Indonesia 

2. PT. Bank Mandiri Syariah 

3. PT. Bank Mega Syariah 

4. PT. Bank BRI Syariah 

5. PT. Bank Syariah Bukopin 

6. PT. Bank BNI Syariah 
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7. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

8. PT. BCA Syariah 

9. PT. Bank Victoria Syariah 

10. PT. Maybank Syariah Indonesia 

11. PT. Bank Panin Syariah 

12. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional 

Syariah 

13. PT. Bank Aceh Syariah 

14. PT. Bpd Nusa Tenggara Barat Syariah 

(sumber: OJK 2019) 

 

Keberadaan bank syariah didasarkan pada beberapa 

aspek prinsip untuk memenuhi kebutuhan masyarakat muslim. 

Aspek prinsipnya adalah untuk menghindari bunga dengan 

asumsi bahwa bank-bank konvensional telah menerapkan 

mekanisme pemberian bunga dimana hal ini termasuk 

kategori haram karena riba dilarang oleh agama. 

Alternatifnya, bahwa berbagai jenis produk yang 

dikembangkan oleh bank syariah menganut dua prinsip, yaitu 

profit-loss sharing dan mark-up principle. Produk-produk 

yang ada di perusahaan berbasis syariah harus berlandaskan 

pada prinsip sebelumnya termasuk mudharabah (modal 

ventura) dan musharakah (perjanjian kerja sama), sedangkan 

prinsip selanjutnya termasuk murabahah (penjualan dengan 

menyatakan keuntungan), ijarah (sewa), dan penggadaian 

(rahn). Untuk tetap kompetitif dengan para pesaingnya, bank 

syariah seringkali berinovasi dalam menawarkan produk 

mereka yang tidak mencederai syariah sampai batas tertentu 

sehingga mereka masih dianggap produk yang islami. Dengan 

kompetisi yang ketat, pasar yang lebih maju, dan permintaan 

dari stakeholder untuk lebih transparan, salah satu cara yang 

bisa dilakukan perusahaan berbasis syariah untuk menangani 
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masalah-masalah tersebut ialah dengan mengkomunikasikan 

secara detail mengenai aktivitas investasi dan produk-produk 

barunya apakah sudah disetujui oleh Dewan Pengawas 

Syariah dan juga keterangan dasar syariah yang digunakan, 

termasuk dalam pedoman dalam pelaksanaan aktivitas csr.
6
 

Islam mengakui bahwa pemilik perusahaan atau 

penyandang dana memiliki hak untuk mendapatkan 

keuntungan, tetapi tidak dengan mengorbankan klaim 

berbagai pemangku kepentingan lainnya. Berbeda dengan 

teori-teori barat, pandangan islam tentang CSR mengambil 

pendekatan yang agak holistik, yaitu menawarkan 

pemandangan spiritual integralistik berdasarkan ajaran qur’an 

dan sunnah, serta menyediakan kerangka filosofis alternatif 

yang lebih baik untuk interaksi manusia dengan alam dan 

sesamanya. Meskipun banyak perusahaan yang memiliki 

reputasi dan kinerja yang baik, tidak semua perusahaan 

memiliki kesadaran akan tanggung jawab sosialnya. Meskipun 

secara yuridis Pemerintah telah membuat regulasi terkait 

CSR, namun dalam implementasinya hingga sekarang masih 

terdapatbanyak CSR yang tidak tepat sasaran atau tidak 

optimal dalam memberikan bantuan bagi pemberdayaan 

masyarakat. Beberapa konflik sosial perusahaan terkait CSR 

yang pernah terjadi di Indonesia: PT Freeport di Jaya Pura; PT 

Inti Indorayon di Porsea Sumatera Utara; PT Samsung di 

Pasuruan; PT Exon Mobil di Lhokseumawe Aceh; PT 

Newmont di Sulawesi Utara. 
7
 

Kondisi yang lebih buruk adalah, adanya Kasus 

lumpur panas Porong yang menjadi trigger untuk kembali 

menyerukan tanggung jawab kalangan pebisnis terhadap 

lingkungan sekitarnya. Kendala CSR terletak pada komitmen, 

                                                      
6 Johan Arifin, dkk, Islamic corporate social responsibility disclosure, 

reputasi, dan kinerja keuangan: Studi pada bank syariah di Indonesia, Jurnal 

Akuntansi & Auditing Indonesia, Vol. 20 No. 1, Juni 2016, h. 38. 
7 Hartini Retnaningsih, Permasalahan Corporate Social Responsibility Dalam 

Rangka Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Aspirasi Volume 6 Nomor 2 (Desember 

2015), h. 178 
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perusahaan. Jika perusahaan tidak memiliki komitmen 

terhadap lingkungan sekitar, maka tanggung jawab dan 

kepedulian sosial itu pun juga tidak ada. Selain itu, masalah 

program juga menjadi kendala perusahaan dalam menjalankan 

kepedulian sosial. Banyak perusahaan memiliki komitmen 

tinggi terhadap masalah-masalah sosial, namun program yang 

dilaksanakan tidak berdasarkan pada ketulusan, namun hanya 

untuk popularitas semata. 
8
 

Pada bank syariah fenomena pelaporan icsr dilakukan 

sebagai bentuk kepedulian bank kepada masyarakat. 

Pelaporan icsr menunjukan etika bisnis Islam yang tidak 

hanya berupaya untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga 

bentuk tanggungjawab kepada masyarakat atas kepercayaan 

masyarakat pada bank tersebut. Pada bank syariah mandiri 

misalnya, semakin baik reputasi dan kinerja perusahaan, 

semakin tinggi pula bentuk tanggungjawab sosialnya kepada 

masyarakat, contohnya dalam bentuk pemberian beasiswa 

pendidikan bagi masyarakat kurang mampu, penyaluran dana 

bantuan bagi masyarakat yg kurang mampu,  dan lain-lain. 

Tetapi, tidak semua bank syariah melakukan hal tersebut, 

karena mereka menilai, bentuk pertanggungjawaban mereka 

adalah melalui penyaluran zakat.
9
 

CSR merupakan keharusan bagi perusahaan yang 

ingin terus berkembang. Komitmen yang diimplementasikan 

dalam bentuk program CSR dapat mencegah munculnya 

gesekan sosial yang dapat merugikan perusahaan maupun 

masyarakat. Bila CSR dilaksanakan dengan baik, akan 

berdampak positif terhadap keberlangsungan usaha. Selain itu, 

CSR pun dapat menjadi bagian dari pembangunan citra 

perusahaan. Di negara-negara maju, CSR merupakan salah 

satu prasyarat bagi sebuah perusahaan untuk mendapatkan 

pinjaman dari bank. Saat ini masih banyak perusahaan yang 

                                                      
8 Ibid. 
9 Zumaroh, problematika Implementatif CSR pada Bank Syariah di Indonesia, 

Jurnal acana Hukum,Ekonomi, Dan Keagamaan, Volume 6 Nomor 2, 2019,h. 94 
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melakukan CSR hanya sebagai peredam gejolak, dan ini 

mempunyai banyak risiko seperti menciptakan 

ketergantungan, psikologi ''tak pernah cukup', dan tidak 

mendidik, tidak terprogram, dan tidak akan berkelanjutan.
10

 

CSR dalam perspektif Islam merupakan praktik bisnis 

yang memiliki tanggung jawab etis secara Islami. Perusahaan 

memasukkan norma-norma agama Islam yang ditandai 

dengan adanya komitmen ketulusan dalam menjaga kontrak 

sosial di dalam operasinya. Saat ini investor dituntut semakin 

sadar akan etika investasi yang bertanggung jawab secara 

sosial, bahkan minat pada investasi berbasis syariah dalam 

perbankan juga meningkat. Diantara tujuan yang paling 

penting dari keuangan Islam pada umumnya, dan khususnya 

bank syariah adalah pembentukan keadilan dan penghapusan 

eksploitasi dalam transaksi bisnis. Dimana hal tersebut dapat 

dilihat dari adanya larangan semua sumber ilegal dan larangan 

berurusan dengan transaksi yang mengandung risiko yang 

berlebihan. Prinsip-prinsip dan tujuan moral memainkan peran 

yang lebih penting dalam operasinya, ini merupakan misi dan 

tujuan bank syariah dibandingkan bank dengan basis non-

islam. Bank syariah memiliki islamic religious board, untuk 

memastikan bahwa praktik bank sejalan dengan hukum 

syariah, dan divisi solidaritas sosial yang kuat. 

Mengingat pentingnya ICSR, diharapkan organisasi 

Islam selektif terhadap pemilihan anggota manajemen dan 

dewan dalam menentukan kualifikasi tertentu dan keyakinan 

agama dalam melaksanakan inisiatif pengungkapan ICSR. 

Bank syariah diharapkan menggambarkan tingkat tanggung 

jawab sosial perusahaan yang tinggi dan jelas dalam praktik 

pelaporan sosial mereka yang dibuktikan dalam laporan 

tahunan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai, 

                                                      
10 Ibid. 
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“Pengaruh Reputasi Dan Kinerja Perusahaan Terhadap 

Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility” 

(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar 

Pada Ojk Periode 2016-2019)”. 

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Saat ini investor semakin sadar akan etika investasi 

yang bertanggung jawab secara sosial, bahkan minat pada 

investasi berbasis syariah dalam perbankan juga meningkat. 

Diantara tujuan yang paling penting dari keuangan islam pada 

umumnya, dan khususnya bank syariah adalah pembentukan 

keadilan dan penghapusan eksploitasi dalam transaksi bisnis. 

Dimana hal tersebut dapat dilihat dari adanya larangan semua 

sumber ilegal dan larangan berurusan dengan transaksi yang 

mengandung risiko yang berlebihan. 

Batasan pada penelitian ini adalah laporan keuangan 

bank umum syariah periode 2016 sampai dengan 2019. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas. Maka permasalahan yang muncul pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah reputasi perusahaan bank umum syariah 

berpengaruh secara parsial terhadap islamic corporate 

social responsibility (ICSR) periode 2016-2019? 

2. Apakah kinerja perusahaan berpengaruh secara parsial 

terhadap islamic corporate social responsibility 

(ICSR) bank umun syariah periode 2016-2019? 

3. Apakah reputasi perusahaan bank umum syariah dan 

kinerja perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap islamic corporate social responsibility 

(ICSR) bank umun syariah periode 2016-2019 ? 
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4. Bagaimanakah pengaruh reputasi dan kinerja 

perusahaan terhadap islamic corporate social 

responsibility (ICSR) menurut perspektif ekonomi 

islam ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menjelaskan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh reputasi perusahaan bank 

umum syariah secara parsial terhadap islamic 

corporate social responsibility (ICSR) periode 2016-

2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja perusahaan 

secara parsial terhadap islamic corporate social 

responsibility (ICSR) bank umum syariah periode 

2016-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh reputasi perusahaan bank 

umun syariah dan kinerja perusahaan secara simultan 

terhadap islamic corporate social responsibility 

(ICSR) bank umum syariah periode 2016-2019. 

4. Untuk mengetahui pengaruh reputasi dan kinerja 

perusahaan terhadap islamic corporate social 

responsibility (ICSR) menurut perspektif ekonomi 

islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitian 

ini dapat dilihat dari berbagai aspek, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan dan pengetahuan serta 

bukti empiris mengenai islamic corporate 



 

 

11 

social responsibility sebagai bentuk tanggung 

jawab perusahaan. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan ilmu dalam melakukan 

penelitian dan dapat memberikan pemahaman 

mengenai pengaruh reputasi dan kinerja 

perusahaan terhadap ICSR. 

b. Bagi Pihak Bank 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan, menerapkan ICSR dan 

bisa meningkatkan reputasi bank melalui 

ICSR. 

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan sebagai bahan penambah 

pengetahuan bagi pembacanya. 

d. Manfaat Pemberi Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi pemberi kebijakan 

bagi bank umum syariah untuk ikut 

memajukan bank syariah di indonesia. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang berhubungan dengan corporate social 

responsibility perbankan telah banyak diteliti. Penelitian-
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penelitian tersebut meneliti dari berbagai aspek. Berikut 

pemaparan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti diantaranya: 

1. Apip Zanariyatim et.al, dengan judul pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) bank umum 

syariah berdasarkan islamic social reporting index 

(indeks ISR). Penelitian ini menghasilkan bahwa ISR 

sejalan dengan pengungkapan CSR yang dilakukan 

oleh bank mengenai ICSR.
11

 

2. Jhon Arifin dan Eke Ayu Wardani dengan judul 

islamic corporate social responsibility disclourse, 

reputasi, dan kinerja keuangan. Hasil pengujian 

membuktikan bahwa aktivitas pengungkapan ICSR 

dalam laporan keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap reputasi perusahaan dan ROE, 

sementara itu pengungkapan ICSR tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ROA.
12

 

3. Trisnawati, r. dengan judul pengukuran tanggung 

jawab sosial perusahaan perbankan syariah di 

indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

konvergensi indek GRI dan indek ISR harus 

dilakukan untuk indikator-indikator seperti tenaga 

kerja, pemerintah, ekonomi dan tanggung jawab 

terhadap produk dan jasa. Pengukuran CSR yang baru 

menghasilkan 90 item pengukuran dengan 10 

indikator. Diharapkan hasil ini memberikan kontribusi 

                                                      
11 Apip Zanariyatim, Ai Nur Bayinah dan Oni Sahroni “Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (Csr) Bank Umum Syariah Berdasarkan Islamic 

Social Reporting Index (Indeks ISR)”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam Vol. 4 

No. 1 (2016). 
12 Jhon Arifin dan Eke Ayu Wardani, Islamic Corporate Social Responsibility 

Disclourse, Reputasi, Dan Kinerja Keuangan, (Jurnal: Akutansi dan Auditing 

Indonesia, 2016). 
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signifikan pada pengungkapan CSR khususnya untuk 

industri perbankan di indonesia.
13

 

4. Djunaedi dengan judul pengaruh corporate social 

responsibility (CSR) dan kualitas produk terhadap 

citra bank dan keputusan menabung di BNI syariah 

kota kediri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

CSR bank BNI syariah di kota kediri berpengaruh 

terhadap citra bank seperti terlihat bahwa kredibilitas 

bank syariah khususnya bank BNI syariah saat ini 

sudah diakui, dan hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

minat masyarakat untuk menabung di bank BNI 

syariah.
14

 

5. Dian Rhesa Rahmayanti dengan judul implementasi 

corporate social responsibility dalam membangun 

reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini pelaksanaan 

program CSR yang dilakukan oleh PT. Kai (persero) 

daop 6 yogyakarta bervariasi dan responsive terutama 

untuk menanggapi kebutuhan masyarakat dan 

lingkungan sekitar perusahaan. Namun, pelaksanaan 

program ini masih berada dalam ranah amal dan 

pelayanan, bukan perwujudan dari investasi sosial.
15

 

Kelima penelitian di atas sama-sama meneliti tentang 

islamic corporate social responsibility, perbedaannya adalah, 

dalam penelitian ini penulis berupaya untuk meneliti pengaruh 

kinerja dan reputasi perusahaan terhadap ICSR, karena  

meskipun banyak perusahaan yang memiliki reputasi dan 

kinerja yang baik, tidak semua perusahaan memiliki 

kesadaran akan tanggung jawab sosialnya. Meskipun secara 

                                                      
13 Trisnawati, R. Pengukuran Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Perbankan 

Syariah Di Indonesia. (Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, 2012). 
14 Djunaedi, Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Dan Kualitas 

Produk Terhadap Citra Bank dan Keputusan Menabung di BNI Syariah Kota 

Kediri,Jurnal Ilmu Ekonomi & Manajemen, 2014 
15 Dian Rhesa Rahmayanti, Implementasi Corporate Social Responsibility 

Dalam Membangun Reputasi Perusahaan, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 11 No. 1, 

Juni 2014 
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yuridis Pemerintah telah membuat regulasi terkait CSR, 

namun dalam implementasinya hingga sekarang masih 

terdapatbanyak CSR yang tidak tepat sasaran atau tidak 

optimal dalam memberikan bantuan bagi pemberdayaan 

masyarakat. Penulis menggunakan Bank Umum Syariah 

sebagai objek penelitian, karena sebagai perusahaan yang 

berbasis Islami, Bank Umum Syariah ditutuntut untuk 

semakin sadar dalam pertanggung jawaban sosialnya secara 

Islam. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan kajian penelitian terdahulu yang 

relevan 

Bab II Landasan Teori 

Landasan teori berisi tentang teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu meliputi teori signaling, reputasi, 

kinerja perusahaan, serta hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian 

Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi, 

sampel, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang temuan 

penulis berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu berisi 

tentang pengaruh reputasi perusahaan bank umun syariah 
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secara parsial terhadap islamic corporate social responsibility 

(icsr) periode 2016-2019, pengaruh kinerja perusahaan secara 

parsial terhadap islamic corporate social responsibility (icsr) 

bank umun syariah periode 2016-2019, pengaruh reputasi 

perusahaan bank umun syariah dan kinerja perusahaan secara 

simultan terhadap islamic corporate social responsibility (icsr) 

bank umun syariah periode 2016-2019, serta pengaruh 

reputasi dan kinerja perusahaan terhadap islamic corporate 

social responsibility (icsr) menurut perspektif ekonomi islam 

Bab V Penutup 

Penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh oleh 

penulis dalam penelitian ini, beserta saran yang ingin penulis 

sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahsan yang telah 

dilakukan maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Secara parsial pengaruh dari rasio Reputasi terhadap 

ICSR pada bank umum syariah periode 2016-2019 

adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, Reputasi 

memiliki t hitung 2,706 dengan signifikansi 0,010. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Reputasi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

ICSR yang ditunjukan dengan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05.  Hal ini berarti, tingginya rasio 

ini akan berpengaruh meningkatnya pengungkapan 

ICSR yang merupakan pengungkapan tanggung 

jawab sosial kepada masyarakat dimana 

perusahaan tersebut berdiri. Dengan hubungan 

yang signifikan antara Reputasi dan ICSR, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, dengan 

reputasi yang baik maka akan semakin 

meningkatkan pengelolaan yang berorientasi pada 

keberpihakan terhadap masyarakat sesuai dengan 

teori legitimasi.  

2. Secara parsial pengaruh dari rasio Kinerja Perusahaan 

terhadap ICSR pada bank umum syariah periode 

2016-2019 adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, Kinerja 

Perusahaan memiliki t hitung 4,623 dengan 

signifikansi 0,000. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa Kinerja Perusahaan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap ICSR yang ditunjukan 

dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini 
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dikarenakan Profitabilitas merupakan kemampuan 

dari perusahaan untuk memperoleh laba, 

sementara ROA merupakan tingkat kemampuan 

perusahaan dengan memanfaatkan seluruh aset 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas 

perusahaan akan menyebabkan terjadinya 

peningkatan pengungkapan ICSR. 

3. Secara simultan pengaruh dari rasio Reputasi dan 

Kinerja Perusahaan terhadap ICSR pada bank umum 

syariah periode 2016-2019 adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa 

kedua rasio yang menjadi variabel X yaitu 

Reputasi dan Kinerja Perusahaan sama-sama 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ICSR 

pada bank umum syariah.Sebagai lembaga 

keuangan yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat, bank syariah 

sangatlah berhubungan dengan kepercayaan 

masyarakat, dengan kepercayaan masyarakat yang 

baik akan membangun reputasi yang baik pula di 

benak masyarakat. Reputasi pada perusahaan 

perbankan umumnya tidak hanya dilihat dari bank 

tersebut dapat dipercaya dan memberikan rasa 

aman bagi para nasabah yang telah 

mempercayakan uangnya untuk disimpan di bank 

tersebut namun juga dengan dengan meningkatkan 

kinerja perusahaan dan memberikan value kepada 

masyarakat dan lingkungan sekitar bank itu berdiri 

maka nilai perusahaan dan reputasi perusahaan 

akan semakin baik dimata pemegang saham, 

masyarakat dan nasabah pada bank tersebut. 

4. Pengaruh rasio Reputasi dan Kinerja Perusahaan 

terhadap ICSR menurut perspektif ekonomi islam 

adalah sebagai berikut : 
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a. Dalam pandangan ekonomi Islam, semakin tinggi 

reputasi dan kinerja perusahaan, maka perusahaan 

dituntut untuk melakukan pertanggungjawaban 

sosial yang setimpal, sebagai upaya bentuk 

kepedulian terhadap kesejahteraan sosial 

masyarakat dan pemberdayaan masyarakat. 

Prinsip-prinsip dan tujuan moral memainkan 

peran yang lebih penting dalam operasinya, ini 

merupakan misi dan tujuan bank syariah 

dibandingkan bank dengan basis non-islam. Bank 

syariah memiliki Islamic Religious Board, untuk 

memastikan bahwa praktik bank sejalan dengan 

hukum syariah, dan divisi solidaritas sosial yang 

kuat. 

 

B. Rekomendasi 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai ICSRmampu memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik, dengan mempertimbangkan 

beberapa saran berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas obyek panel denganmenambah 

lembaga keuangan lainnya. Ada baiknya jika 

variabelpenelitian dapat ditambah rasio keuangan 

lainnya dan menambahkan faktor eksternal yang 

memiliki keterkaitan denganpengungkapan ICSR. 

2. Pengungkapan ICSR bank syariah pada 

penelitianselanjutnya dapat diungkapkan dengan 

variasi-variasi indikator yang lain untuk 

menghasilkan pengungkapan ICSR yang lebih luas 

lagi. 

3. Bagi pihak akademis dan praktisi dunia perbankan 

syariah dengan adanya penelitian ini dapat 
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dijadikan sebagai salah satu rujukan atau sumber 

refrensi terkait dengan pengungkapan ICSR, 

sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya 

dapat memperluas periode penelitian agar dapat 

melihat pengungkapan ICSR secara lebih lengkap. 
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